UJI EFEK TERATOGENIK FRAKSI ETIL ASETAT DAUN
UBI JALAR UNGU (Ipomoea Batatas L.) PADA FETUS
MENCIT (Mus musculus) GALUR SUB SWISS WEBSTER

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Farmasi (S.Farm) dibidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA

LMU AL AT PENGABDIAN

OLEH :

AFIFAH RESTI ARDANI

08061181924019

JURUSAN FARMASI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2023



HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL

Judul Makalah Hasil ~ : Uji Efek Teratogenik Fraksi Etil Asetat Daun Ubi Jalar
Ungu (/pomoea batatas L.) Pada Fetus Mencit (Mus

musculus) Galur Sub Swiss Webster

Nama Mahasiswa : Afifah Resti Ardani
NIM : 08061181924019
Jurusan : Farmasi

Telah dipertahankan di hadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar
Hasil di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya pada tanggal 25 Juli 2023 serta telah diperbaiki, diperiksa
dan disetujui dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 31 Jyli 2023

Pembimbing :

I. Apt. Indah Solihah, M.Sc (I, () ool e S )
NIP. 198803082019032015

2. Apt. Vitri Agustiarini, M. Farm  (— w ................. )

NIP. 199308162019032025

Pembahas : ’—_/
I.  Apt. Dr. Shaum Shiyan, M.Sc ( )

NIP. 1986052820121005 )

9

Apt. Rennie Puspa Novita, M.Farm.Klin Erisissavsiscissninssorminssiesiassis )
NIP. 198711272022032003

Mengetahui,

Ketua Jurusan Farmasi

; Fa!cl_lltas.-Mll PA.UNSRI
N ‘/“‘.,\ 77\

3% O |
\ :

“ Dfrcrn t Mg‘rdiyanto, M.Si., Apt.
NiP. 197103101998021002



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi : Uji Efek Teratogenik Fraksi Etil Asetat Daun Ubi Jalar
Ungu (lpomoea batatas 1..) Pada Fetus Mencit (Mus
musculus) Galur Sub Swiss Webster

Nama Mahasiswa : Afifah Resti Ardani

NIM : 08061181924019

Jurusan : Farmasi

Telah dipertahankan di hadapan panitia sidang ujian skripsi Jurusan

Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya

pada tanggal 07 Agustus 2023 serta telah diperbaiki, diperiksa dan disetujui

dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 07 Agustus 2023

Ketua :

1. Apt. Indah Solihah, M.Sc
NIP. 198803082019032015

Anggota :

1. Apt. Vitri Agustiarini, M. Farm
NIP. 199308162019031025

2. Apt. Dr. Shaum Shiyan, M.Sc
NIP: 1986052820121005 v/{’

3. Apt. Rennie Puspa Novita, M.Farm.Klin | GOSN ) ST )
NIP. 198711272022032003

Mengetahui,
Ketua Jurusan Farmasi
Fqul!as MIPA UNSRI

SKEL TN
B !\,1: %X

=8
eV e

\7.! ;) wfers . X
‘:\L‘)r.rcr,mt; Mardiyanto, M.Si., Apt.

NIP_197103101998021002



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama Mahasiswa : Afifah Resti Ardani
NIM : 08061181924019
Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi
lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini berasal dari penulis lain baik
yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama
sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi
tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Inderalaya, 07 Agustus 2021

Penulis,

W

B2 ()

RIBU RUPIAH

Afifah Resti Ardani
NIM. 08061181924019



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama . Afifah Resti Ardani
NIM : 08061181924019
Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif (non-exlusiely
royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul “Uji Efek Teratogenik
Fraksi Etil Asetat Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) Pada Fetus Mencit
(Mus musculus) Galur Sub Swiss Webster” beserta perangkat yang ada (jika
diperlukan). Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini, Universitas Srwijaya berhak
menyimpan, mengalih media/memformat, mengelola dalam bentuk pangkalan data
(database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama
tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak

cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Inderalaya, 07 Agustus 2023

Penulis,

Afifah Resti Ardani
NIM. 08061181924019



HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua, kakak, adik,
keluarga, sahabat, almamater dan teman seperjuangan Farmasi Unsri 2019
yang selalu memberikan motivasi, semangat, dukungan dan doa.

“llmu tanpa adab ibarat api tanpa kayu bakar. Adapun adab tanpa
ilmu ibarat ruh tanpa jasad.”

(Syaikih Abu Zakaria Yahya)

"Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama
kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan."

- HR Tirmidzi -

Motto

Berbuatlah baik tanpa perlu alasan

With Love, ARA



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Semesta Alam
yang atas rahmat dan karunia-Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul “Uji Efek Teratogenik Fraksi Etil
Asetat Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L) Pada Fetus Mencit (Mus
musculus) Galur Sub Swiss Webster”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah
satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Farmasi di Jurusan Farmasi Fakultas
MIPA Universitas Sriwijaya. Selain itu, skripsi ini ditulis untuk memberikan
informasi mengenai batas keamanan dosis penggunaan dan derajat bahaya dari
daun ubi jalar ungu jika dikonsumsi oleh ibu hamil.

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan
bantuan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk
itu denga segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih
kepada semua pihak yang turut membantu, khususnya :

1. Allah SWT atas karunia dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan baik.

2. Kedua orang tua, Bapak (Suriptana) dan Ibu (Endang Sukarni) tersayang.
Terimakasih atas doa, dukungan, motivasi, semangat, keridhoan, serta kasih
sayang kepada penulis hingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan dan
skripsi dengan baik.

3. Keluarga dan saudara tercinta, ayukku Ndari Eka Pratiwi, M.Pd, dan Happy
Anggarwati, M.Pd., serta adikku Butan Frisky yang telah memberikan
dukungan penuh serta semangat.

4. Bapak Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.,Si., Apt. selaku Ketua Jurusan Farmasi
FMIPA Unsri yang telah memberikan dukungan, ilmu selama
diperkuliahan.

5. lbu Indah Solihah, M.Sc., Apt. selaku pembimbing pertama dan
pembimbing akademik serta Ibu Vitri Agustiarini, M.Farm., Apt. selaku

pembimbing kedua yang telah meluangkan waktu dan memberikan ilmu,

Vi



10.

11.

12.

13.

14.

arahan, saran dan semangat dalam melakukan penelitian hingga penulisan
skripsi.

Dosen pembahas dan penguji sidang, Bapak Dr. Shaum Shiyan, M.Sc., Apt.
Dan Ibu Rennie Puspa Novita, M.Farm.Klin., Apt. yang telah memberikan
masukan, saran, motivasi, dan ilmu kepada penulis dalam perkuliahan dan
penyelesaian skripsi.

Dosen-dosen Jurusan Farmasi FMIPA yang telah memberikan wawasan dan
pengetahuan selama penulis menjalankan perkuliahan baik didalam maupun
diluar kampus.

Seluruh staff (Kak Ria dan Kak Erwin) dan analis laboratorium (Kak
Tawan, Kak Isti, Kak Fitri dan Kak Vitri) Jurusan Farmasi FMIPA
Universitas Sriwijaya yang telah banyak membantu penulis dalam
perkuliahan hingga skripsi.

Laboran FKIP Pendidikan Biologi (Kak Budi Eko Wahyudi, S.Pd) yang
telah membantu penulis selama penelitian.

Bapak Waluyo, S.Pd., M. Si yang telah membantu penulis selama
penelitian.

Tim “Teratogenik”, Arsi Rahayu dan Mahalia Putri R. selaku partner
penelitian dan tim “Toksisitas”, Mutiara Nur Hidhayah, Dwi Tari Putri,
Jumarni, Adelia Nursafaah, Lastri Oktarina, dan Anisa Fathiya, terimakasih
karena telah banyak sekali membantu penulis dalam proses penelitian
hingga akhir.

Sahabat “Anak mak tia”, Arsi, Tia, Dwi, Mutiara yang selalu ada dikala
suka dan duka, yang menemani selama masa perkuliahan dan tempat
bertukar pendapat dan selalu kuat di segala situasi, terimakasih sudah
berjuang bersama.

Teman-teman seperjuangan farmasi 2019, terutama kelas A yang sudah
mengisi masa-masa perkuliahan penulis menjadi menyenangkan.
Kakak-kakak Farmasi 2018, 2017, dan 2016 yang telah memberikan arahan
dan dukungan selama perkuliahan. Adik-adik Farmasi 2020, 2021, dan 2022

yang sudah mendoakan serta membantu penulis.

Vi



15. Semua pihak yang terlibat yang telah memberikan dukungan serta semangat
kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan dan
skripsi ini dengan baik.

Penulis berterimakasih atas segala bantuan, motivasi, serta dukungan dari
semua pihak yang telah membantu selama penelitian dan penyusunan skripsi.
Demikian skripsi ini disusun, semoga dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan
rekan sejawat. Oleh karena itu peneliti sangat membutuhkan masukan, kritik, dan
saran yang membangun guna untuk perbaikan dimasa yang akan datang untuk
menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini memberikan manfaat untuk

kemajuan ilmu pengetahuan.

Inderalaya, 07 Agustus 2023

Penulis

Afifah Resti Ardani
NIM. 08061181924019

Vi



Test of Teratogenic Effect of Ethyl Acetate Fraction of Purple Sweet Potato
Leaves (Ipomoea batatas L.) In Fetus Mice (Mus musculus) Sub Swiss Webster
Strain

Afifah Resti Ardani
08061181924019

ABSTRACT

Purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas L.) had many pharmacological effects
and could be used as a traditional medicine, but there were not much safety datas
for using pregnant women. This study was aim to complete the safety data of purple
sweet potato plants and determined the teratogenic effects which was caused by
giving the ethyl acetate fraction of purple sweet potato leaves during pregnancy of
fetus. This study used four groups : control (Na-CMC), treatment 1 (110,5
mg/KgBB), treatment 2 (221 mg/KgBB), and treatment 3 (442 mg/KgBB). Giving
the ethyl acetate fraction of purple sweet potato leaves was done orally during
organogenesis in the pragnancy day of 9th until the 17th. In the day of 18™, the
mother of mice was operated and analysed the weight of fetus, length of fetus,
amount of fetus, dead fetus, implant, defect embryo, fetus external anomaly and
inspection of fetus framework anomaly. Based on the statistical results of ANOVA,
it was shown that giving the ethyl acetate fraction was real influantial to the lateness
erecting a thorax bone (asymmetric shaped) and body bone of sakrokaudalis
vertebra (F > F crit 0,05) and real influential to the lateness erecting a interparietal
bone, supraoksipital, and and servikalis vertebra body (F > F crit 0,01) compared
to the control group (Na-CMC). The results of the DMRT test can be concluded
that dose of 221 mg/KgBW was the minimum dose caused teratogenic effects on
mice (Mus musculus) fetuses.

Keyword(s): Mice fetus, Ipomoea batatas L., pragnancy, osifikasi, teratogenik



Uji Efek Teratogenik Fraksi Etil Asetat Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea
batatas L.) Pada Fetus Mencit (Mus musculus) Galur Sub Swiss Webster

Afifah Resti Ardani
08061181924019

ABSTRAK

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) memiliki banyak efek farmakologi dan
dapat berpotensi sebagai obat tradisional, namun belum banyak data keamanan
yang cukup untuk digunakan pada ibu hamil. Penelitian ini bertujuan untuk
melengkapi data keamanan dari tanaman ubi jalar ungu dan mengetahui efek
teratogenik yang disebabkan oleh pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu
pada masa kehamilan terhadap janin. Penelitian ini menggunakan empat kelompok
yaitu kontrol (Na-CMC), perlakuan 1 (110,5 mg/KgBB), perlakuan 2 (221
mg/KgBB), dan perlakuan 3 (442 mg/KgBB). Pemberian sediaan fraksi etil asetat
daun ubi jalar ungu secara oral dilakukan selama masa organogenesis hari ke-9
sampai ke-17 kehamilan. Setelah hari ke-18 induk mencit dibedah dan dilakukan
pengamatan meliputi bobot fetus, panjang fetus, jumlah fetus hidup, fetus mati,
implantasi, embrio yang diresorpsi, kelainan eksternal fetus dan pemeriksaan
kelainan rangka fetus. Berdasarkan hasil statistika ANOVA menunjukkan
pemberian fraksi etil asetat berpengaruh nyata terhadap keterlambatan
pertumbuhan tulang dada (asimetris shaped) dan tulang badan vertebra
sakrokaudalis (F > F crit 0,05) dan berpengaruh sangat nyata terhadap
keterlambatan pertumbuhan tulang interparietal, supraoksipital, dan badan vertebra
servikalis (F > F crit 0,01) dibandingkan dengan kelompok kontrol (Na-CMC).
Hasil uji DMRT dapat disimpulkan dosis 221 mg/KgBB merupakan dosis
minimum penyebab efek teratogenik terhadap fetus mencit (Mus musculus).

Kata kunci: fetus mencit, Ipomoea batatas L., kehamilan, osifikasi,
teratogenik
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ubi jalar ungu memiliki nama latin Ipomoea batatas L, termasuk famili
convolvulaceae (suku kangkung-kangkungan) (Munawar, 2016). Daun ubi jalar
ungu mengandung senyawa metabolit sekunder seperti karotenoid (R-karoten dan
lutein), flavonoid seperti antosianin (cyanidin) tilirosida, astragalin, rhamnositrin,
rhamnetin, dan kamferol (Milind, 2015). Daun ubi jalar ungu terdapat senyawa
fenolik seperti asam kafeat, asam klorogenat, asam 3,5-di-okfeoilkuinat dan asam
3,4-di-okafeoilkuinat (Sulastri et al., 2013). Terdapat protein, tinggi asam amino,
vitamin seperti B-karoten, vitamin B2, vitamin B3, Vitamin B3, vitamin B5, vitamin
B6, vitamin B9, vitamin C, vitamin E dan vitamin K (Milind, 2015). Fraksi etil
asetat daun ubi jalar ungu mengandung senyawa flavonoid, tanin, fenolik dan
alkaloid (Prapitasari, 2022). Kandungan flavonoid total yang terdapat pada fraksi
etil asetat ubi jalar ungu sebesar 20,26 mgQE 2,026%/1 g (Prapitasari, 2022).
Kandungan antosianin yang terdapat pada fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu
sebesar 16,014 mg/100 g (Oktarina, 2023).

Senyawa yang terkandung di dalam fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu
yang meliputi flavonoid, tanin, dan alkaloid diduga menyebabkan teratogen.
Senyawa tanin, saponin, alkaloid dan steroid menyebabkan keterlambatan osifikasi
tulang (Purnomo, 2016). Tanin mampu berikatan dengan protein dan menyebabkan
kurangnya protein yang diserap tubuh induk sehingga mengganggu proliferasi sel

osteoblas pada proses pembentukan tulang. Kegagalan mitosis sel osteoblas yang



disebabkan oleh alkaloid dan saponin menebabkan kurangnya jumlah osteoblas
yang akan membentuk tulang (Purnomo, 2016).

Uji teratogenik pada tanaman fraksi butanol buah mahkota dewa [Phaleria
macrocarpa (Scheff.) Boerl] memiliki efek teratogenik pada mencit berupa
kelainan morfologi (kerdil) dan resorpsi. (Rinayanti, 2014). Hal ini karena kulit
buah mahkota dewa mengandung saponin. Saponin menyebabkan terlambatnya
osifikasi tulang (Purnomo, 2016). Ekstrak ciplukan (Physalis Minima Linn.) yang
mengandung tanin, saponin, alkaloid dan steroid memiliki efek teratogenik
terhadap fetus mencit berupa penurunan berat badan, penurunan panjang, dan
keterlambatan osifikasi pada tulang (Purnomo, 2016). Penelitian yang dilakukan
Wahyudi (2012) menunjukkan bahwa ekstrak daun keji beling yang memiliki
kandungan kimia stigmasterol, R-sitosterol, alkaloid, flavonoid dan tanin terbukti
memperlambat pembentukan tulang fetus mencit.

Daun ubi jalar ungu memiliki banyak efek farmakologi. Pemanfaatan ubi
jalar ungu digunakan untuk berbagai produk makanan ataupun minuman (Sulastri
et al., 2013). Ubi jalar ungu memiliki kandungan metabolit sekunder antosianin
berkisar antara 14,68-210 mg/100 g yaitu sianidin dan peonidin yang memiliki efek
farmakologi sebagai antioksidan (Jiao, 2012). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Husna (2013) nilai rata-rata aktivitas antioksidan ubi jalar ungu
pekat berkisar 6,28%-46,5%. Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) memiliki
banyak kandungan senyawa flavonoid yang mempunyai sifat sebagai antioksidan
untuk menghambat sintesis kolesterol sehingga terjadi penurunan kadar kolesterol

Low Density Lipoprotein (LDL) (Prameswari, 2014). Hal ini sejalan dengan



penelitian yang dilakukan oleh Kenta (2018) esktrak etanol daun ubi jalar ungu
dosis 300 mg/KgBB efektif menurunkan kolesterol total pada tikus putih (Rattus
norvegicus).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dipahayu (2017) ekstrak etanol daun
ubi jalar ungu dapat meredam radikal bebas sebesar 80,43% dan juga dapat
menurunkan kadar glukosa darah setelah perlakuan selama 14 hari. Di dalam
tanaman tersebut terkandung senyawa polifenol yang bermanfaat meningkatkan
kekebalan tubuh sehingga mampu melawan virus yang menyerang tubuh (Sulastri
et al., 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2021) pemberian ekstrak
etanol daun ubi jalar ungu dapat digunakan sebagai imunostimulan dengan
meningkatnya jumlah sel limfosit pada mencit jantan Balb/c pada dosis 500
mg/KgBB.

Daun ubi jalar ungu juga banyak dikonsumsi oleh ibu hamil untuk
meningkatkan hemoglobin. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siagan (2021)
dengan judul Pengaruh Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas) terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglabin Ibu Hamil di Klinik Pratama Sehati Deli Tua,
ditemukan bahwa daun ubi jalar ungu dapat dimanfaatkan dan dikonsumsi oleh Ibu
hamil dengan hasil dapat meningkatkan hemoglobin. Sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Kuswati (2015) yang berjudul Pengaruh Pemberian
Multiple Micro Nutrien (MMN) ditambah Ekstrak Daun Ubi Jalar ungu dan Tablet
Fe Terhadap Nilai Hemoglobin Ibu Hamil, menunjukkan hasil bahwa daun ubi jalar

ungu dapat menambah hemoglobin pada ibu hamil.



Penelitian toksistas akut yang dilakukan oleh Oktarina (2023) dosis toksik
fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu yaitu >2000 mg/KgBB yang berpengaruh
terhadap histopatologi ginjal dengan adanya kerusakan ringan. Penelitian toksisitas
subkronik yang dilakukan oleh Jumarni (2023) fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu
dengan dosis 442 mg/KgBB menimbulkan efek kerusakan nekrosis pada
hispatologi organ ginjal. Penelitian yang dilakukan oleh Prapitasari (2022) dimana
penelitian tersebut didapatkan hasil ED50 fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu
sebagai antihiperlipidemia adalah 221,7 mg/KgBB. Berdasarkan uraian tersebut,
diperlukan pegujian toksisitas khusus yaitu teratogenik untuk melihat keamanan
dan tingkat ketoksikan fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu yang dapat mengganggu
perkembangan fetus menggunakan acuan dosis dari ED50 fraksi etil asetat daun ubi
jalar ungu sebagai antihiperlipidemia.

Dari uraian latar belakang diatas, dilakukan penelitian terkait dengan efek
teratogenik dari fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) pada
fetus mencit (Mus musculus) galur sub Swiss Webster. Penelitian dilakukan untuk
memberikan data keamanan dari fraksi etil asetat ubi jalar ungu apabila dikonsumsi
oleh ibu hamil dan mengetahui malformasi rangka yang disebabkan oleh pemberian
fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu ungu (Ipomoea batatas L.) pada masa
kehamilan. Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi
pemeriksaan fetus (jumlah fetus hidup, jumlah fetus mati, bobot dan panjang fetus,
bobot induk, jumlah implantasi, jumlah embrio yang diresorpsi, serta kelainan

eksternal fetus) dan pemeriksaan kelainan rangka fetus (morfologis dan tulang).



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik beberapa rumusan

masalah sebagai berikut.

1.

1.3

Bagaimana pengaruh efek teratogenik pemberian fraksi etil asetat daun ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap implantasi, resorpsi, bobot fetus,
panjang fetus, dan kelainan eksternal fetus mencit galur sub Swiss Webster
?

Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L.) terhadap malformasi rangka fetus mencit galur sub
Swiss Webster ?

Berapakah dosis minimum pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L.) yang dapat menimbulkan efek teratogenik pada fetus
mencit galur sub Swiss Webster ?

Tujuan

Tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut.

Mengetahui pengaruh efek teratogenik pemberian fraksi etil asetat daun ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap implantasi, resorpsi, bobot fetus,
panjang fetus, dan kelainan eksternal fetus mencit galur sub Swiss Webster.
Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L.) terhadap malformasi rangka fetus mencit galur sub

Swiss Webster.



3. Mengetahui dosis minimum pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L.) yang dapat menimbulkan efek teratogenik pada fetus

mencit galur sub Swiss Webster.

1.4 Manfaat Penelitian

Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan tentang toksisitas teratogenik dari daun ubi jalar ungu. Penelitian ini
memberikan informasi dini tentang potensi toksisitas teratogenik daun ubi jalar
ungu pada wanita hamil. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat kajian
ilmiah mengenai toksisitas teratogenik daun ubi ungu jalar dan menjadi dasar untuk

penelitian selanjutnya.
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